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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi senyawa flavonoid dari ekstrak
etanol akar bajakah menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT) dengan variasi
fase gerak. Hasil skrining fitokimia dilakukan dengan uji shinoda test
memberikan warna merah dan uji H2SO4 memberikan warna orange-merah,
menunjukan bahwa terdapat senyawa flavonoid. Hasil kromatografi lapis tipis
menggunakan fase gerak etil asetat : methanol (3:2) memiliki nilai Rf 0,80, pada
fase gerak n-butanol : asam asetat : air (4:1:5) nilai Rf 0,75 menunjukan adanya
senyawa flavonoid.

Kata kunci: Akar bajakah, Identifikasi, Kromatografi lapis tipis

ABSTRACT

This study aims to identify flavonoid compounds from ethanol extract of bajakah
root using thin layer chromatography (TLC) with mobile phase variations. The
results of the phytochemical examination carried out by the shinoda test gave a
red color and the H>SO4 test gave an orange-red color, indicating that there were
flavonoid compounds. The results of thin layer chromatography using ethyl
acetate: methanol (3:2) mobile phase has an Rf value of 0.80, in the mobile phase
n-butanol: acetic acid: water (4:1:5) an Rf value of 0.75 indicates the presence
of flavonoid compounds.
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PENDAHULUAN

Salah satu tanaman dari alam yang berkhasiat sebagai obat adalah bajakah
yang digunakan sebagai bahan dasar penelitian. berdasarkan uji kualitatif
bajakah tampala mengandung senyawa fenolik, flavonoid, tannin dan saponin.
(1) Senyawa metabolit sekunder yang menjadi objek utama dalam penelitian ini
adalah flavonoid. Flavonoid hampir terdapat pada semua bagian tanaman
termasuk buah, akar, daun, dan kulit luar batang (2). Berdasarkan latar belakang
tersebut, maka peneliti melakukan identifikasi senyawa flavonoid dalam ekstrak
etanol pada akar bajakah, yang didapatkan dari Kabupaten Sekadau Kalimantan
Barat.

METODE PENELITIAN
Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain, bejana masarasi,
beaker glas, belender, pisau, gunting, timbangan analitik (Ohaus), gelas ukur,
labu ukur 10ml, gelas arloji, timbangan analitik, rotary vacuum evavorator,
sarbet/kain vanel, pengaduk kaca, pipa kapiler, plat KLT silica Gel60F2s4, bejana
pengembang, tabung reaksi, pipet tetes, lampu UV256 nm dan 366 nm, chamber,
pinset, kertas saring, oven, dan penggaris.
Bahan

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah akar bajakah
(Spatholobus littoralis Hassk.), etanol 96%, aquades, n-Heksan, etil asetat, asam
sulaft, asam asetat, HCI pekat, n-butanol, AICIls 1%, kuersetin, pita Mg, dan
H2SO4.
Skrining Fitokimia
a. Uji Shinoda

Sampel 1 ml ditambahkan pita Mg, dan 3 tetes HCI, dikocok kuat-kuat

kemudian dibiarkan memisah. Hasil positif ditandai dengan warna pada lapisan
kemudian dicacat. Orange (Flavon), merah muda (Flavanol), merah (2,3
dihidroflavanol), purple (Xanthone).
b. Test H2SO4

Sampel 1 ml ditambahkan 3 tetes H.SO4 menghasilkan larutan kuning tua,
larutan merah kebiruan (kalkon, auron), orange-merah(flavonon) menunjukan
adanya senyawa flavonoid.
Kromatografi Lapis Tipis

Ekstrak yang positif mengandung flavonoid dilarutkan dengan pelarut
etanol, kemudian sampel dan pembanding kuersetin ditotolkan pada plat KLT
dan dimasukan kedalam bejana yang berisi elun yang telah dijenuhkan. Setelah
eluen mencapai tandai, plat KLT dikeluarkan dan dikeringkan kemudian disinari
lampu UV-Vis pada panjang gelombang 254 nm dan 366 nm dan dihitung nilai
Rf.
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HASIL PENELITIAN
Skrining Fitokimia

Tabel 1. Skrining Fitokimia Uji Flavonoid

Sampel Nm? gl Standar . Hasil : Keterangan
Perealssi Pengamatan
Shinoda . . Positif (1)
A J H J Y & g .
2 test INgea ngega flavonoid
Ekstralk
etanol
akar
bajalkah Test Oremrige- Orarge- Positift (+)
H2SO, merah merah flavonoid

Berdasarkan tabel 1. ekstrak akar bajakah positif mengandung senyawa
flavonoid dengan perubahan warna setelah ditambahkan beberapa pereaksi.
Pada uji shinoda test penambahan logam Mg-HCI bertujuan untuk mereduksi
inti benzopiron yang terdapat dalam struktur flavonoid sehingga terbentuk gram
flavilum dan terjadi perubahan warna menjadi jingga atau merah. Penambahan
HCI mengakibatkan terjadinya reaksi oksidasi reduksi antara logan Mg sebagai
pereduksi dengan senyawa flavonoid.

Selanjutnya pada uji H2SO4, sampel yang ditambahkan asam sulfat pekat
(H2SO4) menunjukkan hasil positif mengandung senyawa flavonoid ditandai
dengan perubahan warna menjadi orange-merah. Penambahan H>SOs pekat
mengakibatkan terjadinya reaksi subtitusi elektrofilik sehingga menghasilkan
warna merah.

Identifikasi Flavonoid

Hasil kromatografi lapis tipis menunjukan bahwa ekstrak etanol akar
bajakah dapat dipisahkan dengan eluen BAA(4:1:5) dan pada eluen etil asetat :
methanol (3:2). Dapat dilihat pada Gambar 2.

{i) Sebelum disisnari lampu UV | (i) Disinari di lampu UV nm (i11) Disinari dilampu UV s nm

Gambar 1. Hasil KLT seebelum di semprot AICI3
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(1) Sebelum disinari lampu UY

(1) Setelsh disinan dilampu UV nm)| | (i) Setelah disinari dilampu UV e nm

Keterangan :

Gambar 2. Hasil KLT setelah di semprot AICI;

A. Ekstrak akar bajakah

B. Standar quersetin

X. Eluen n-heksan : etil asetat (1:4) (A. Tidak ada, B. Kuning)
Y. Eluen BAA (4:1:5) (A. Kuning, B. Kuning)

Z. Eluen etil asetat : methanol (3:2) (A. Kuning, B. Kuning)

Tabel 2 Hasil Nilai Rf Senyawa Flavonoid Dalam Ekstrak Etanol Akar Bajakah

Eluen/ Fase gerak Nilai Rf
A B
n-heksan : etil asetat
(1:4) 0 0,68
BAA (4: 1:5) 0,75 0,80
Etil asetat : methanol 0,80 0,80

(3:2

Keterangan : A. Ekstrak akar bajakah

B. Standar quersetin

Menurut pendapat Wagner dan Bladt (1996), yang menyebutkan bahwa
flavonoid dapat berfluoresensi dan memberikan warna kuning, hijau, maupun
biru. Hasil yang diperoleh dalam penelitian menunjukan bahwa ekstrak etanol
akar bajakah mengandung senyawa flavonoid berdasarkannilai Rf 0,75-0,80
dengan noda berwarna kuning.

KESIMPULAN

Identifikasi senyawa flavonoid ekstrak etanol akar bajakah (Spatholobus
littoralis Hassk.) menggunakanfaese gerak etil asetat : methanol (3:2) memiliki
nilai Rf 0,80, pada fase gerak n-butanol : asam asetat : air (4:1:5) nilai Rf 0,75.
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